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Era disrupsi, yang ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat, telah 

membawa perubahan fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan. Pendidikan Islam, sebagai sistem yang memiliki tradisi panjang 

dalam transmisi pengetahuan dan nilai-nilai agama, menghadapi tantangan besar 

untuk beradaptasi dengan realitas baru ini. Jurnal ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh teknologi terhadap pendidikan Islam, mengidentifikasi tantangan dan 

peluang yang muncul di era disrupsi, serta menawarkan solusi untuk 

mereformulasi pendidikan Islam agar tetap relevan dan efektif. Data dikumpulkan 

dari literatur relevan dan wawancara mendalam secara daring dengan praktisi 

serta ahli, yang kemudian diproses melalui pengodean perangkat lunak untuk 

mengidentifikasi pola hubungan antar-tema. Untuk menjaga validitas temuan, 

dilakukan teknik triangulasi dengan membandingkan data wawancara dan 

literatur, yang pada akhirnya diinterpretasikan guna menyusun rekomendasi 

reformulasi pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan zaman. Dengan 

beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan melakukan reformulasi yang 

tepat, pendidikan Islam dapat tetap relevan dan efektif dalam membimbing 

generasi muda Muslim di era digital. Pendidikan Islam perlu mengembangkan 

kurikulum yang relevan, meningkatkan kompetensi guru, memanfaatkan platform 

digital, mengembangkan konten yang berkualitas, dan meningkatkan literasi 

digital.  

The era of disruption, characterized by rapid technological developments, has 

brought fundamental changes to various aspects of life, including education. 

Islamic education, as a system with a long tradition of transmitting knowledge 

and religious values, faces significant challenges in adapting to this new reality. 

This journal aims to analyze the influence of technology on Islamic education, 

identify the challenges and opportunities emerging in the era of disruption, and 

propose solutions for reformulating Islamic education to maintain its relevance 

and effectiveness. Data were collected from relevant literature and in-depth 

online interviews with practitioners and experts, which were then processed 

through software coding to identify patterns of relationships between themes. To 

maintain the validity of the findings, triangulation techniques were used by 

comparing interview and literature data, which were ultimately interpreted to 

develop recommendations for reformulating Islamic education to face the 

challenges of the times. By adapting to technological developments and 

conducting appropriate reformulation, Islamic education can remain relevant 

and effective in guiding the younger generation of Muslims in the digital era. 

Islamic education needs to develop a relevant curriculum, improve teacher 

competency, utilize digital platforms, develop quality content, and enhance digital 

literacy.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini yang dapat merubah cara manusia 

berinteraksi, belajar, dan bekerja. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi bermuka dua di 

satu sisi dapat membawa banyak manfaat dan kemudahan, tetapi di sisi lain teknologi informasi dan 

komunikasi ini juga menciptakan tantangan yang perlu dihadapi, dan ini penting bagi masyarakat untuk 

beradaptasi dan menemukan cara mengoptimalkan manfaat TIK dan meminimalkan resikonya. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa dampak besar dalam 

kehidupan manusia, mengubah cara kita berinteraksi, belajar, dan bekerja. Dalam hal interaksi, 

kemunculan media sosial dan aplikasi pesan instan memungkinkan orang untuk terhubung secara instan, 

menghilangkan batasan geografis dan memperkuat hubungan social seperti aplikasi whatsapp, facebook 

dan instagram. Di sisi pendidikan, TIK telah merevolusi metode pembelajaran dengan memperkenalkan 

e-learning dan sumber daya digital, sehingga akses terhadap pengetahuan menjadi lebih mudah dan 

fleksibel bagi siapa saja. Dalam dunia kerja, teknologi memungkinkan telecommuting dan kolaborasi 

jarak jauh, sehingga dapat mempercepat proses kerja dan meningkatkan produktivitas. Meskipun 

terdapat tantangan dalam TIK ini, namun ini sangat berharga dalam menciptakan cara-cara baru untuk 

berinteraksi, belajar, dan bekerja, menjadikan kehidupan sehari-hari lebih efisien dan terhubung. Era 

disrupsi ditandai dengan munculnya inovasi-inovasi yang mengganggu tatanan lama dan menciptakan 

model-model baru ini.   

Dalam konteks pendidikan, teknologi menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan akses, 

kualitas, dan efektivitas pembelajaran (Khofi Khofifah, 2024). Namun, di sisi lain, teknologi juga 

menghadirkan tantangan seperti risiko penyimpangan nilai, ketergantungan pada media digital, dan 

kurangnya pengawasan terhadap konten yang dikonsumsi oleh siswa (Febri Afriandi, M Fatih Hidayah, 

Gusmaneli 2025). Dalam konteks pendidikan, teknologi menawarkan berbagai peluang signifikan untuk 

meningkatkan akses, kualitas, dan efektivitas pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran jarak jauh, 

siswa di daerah terpencil kini dapat mengakses sumber belajar yang beragam dan berkualitas tinggi 

melalui platform online. Selain itu, penggunaan multimedia dan pembelajaran interaktif membuat 

pengalaman belajar menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Namun, di sisi lain, teknologi juga 

menghadirkan tantangan yang tidak boleh diabaikan. Risiko penyimpangan nilai muncul ketika siswa 

terpapar konten negatif yang dapat mempengaruhi pandangan dan moral mereka. Ketergantungan pada 

media digital juga berpotensi mengurangi interaksi sosial dan keterampilan berpikir kritis. Di samping 

itu, kurangnya pengawasan terhadap konten yang dikonsumsi oleh siswa menuntut perhatian lebih dari 

orang tua dan pendidik untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara bijak. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara semua pihak sangat penting untuk memaksimalkan manfaat teknologi dalam 

pendidikan sambil meminimalkan risikonya. Pendidikan Islam, dengan fokus pada pengembangan 

spiritualitas, moralitas, dan intelektualitas, memiliki peran penting dalam membimbing generasi muda 

Muslim di era disrupsi (Andi Hidayat, Sofyan Hadi, Syamsul Marlin 2021).  

Namun, untuk memainkan peran ini secara efektif, pendidikan Islam perlu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan merespons tantangan-tantangan yang muncul (Dirjen 2020). Pendidikan 

Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing generasi muda Muslim, terutama dalam 

pengembangan spiritualitas, moralitas, dan intelektualitas. Di era disrupsi yang ditandai dengan 

kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan Islam harus mampu menjawab kebutuhan dan tantangan 

yang dihadapi oleh generasi muda. Pengembangan spiritualitas dalam pendidikan Islam tidak hanya 

mengajarkan ajaran agama, tetapi juga membentuk karakter dan ketahanan mental siswa, sehingga 

mereka dapat menghadapi berbagai tantangan hidup dengan bijak. Selain itu, moralitas juga menjadi 

aspek krusial yang perlu ditanamkan, agar generasi muda dapat berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Islam dalam interaksi sosial. Namun, untuk memainkan peran ini secara efektif, pendidikan Islam harus 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Penggunaan platform digital untuk menyampaikan materi 

pendidikan, seperti aplikasi pembelajaran dan media sosial, dapat memperluas jangkauan pendidikan 

Islam dan membuatnya lebih relevan bagi generasi muda. Selain itu, pendidikan Islam juga perlu 

merespons tantangan yang muncul, seperti radikalisasi dan penyebaran nilai-nilai yang bertentangan 

dengan ajaran Islam. Dengan pendekatan yang inovatif dan relevan, pendidikan Islam dapat memberikan 

bekal yang kuat bagi generasi muda untuk tumbuh menjadi individu yang berkarakter, berilmu, dan 

mampu berkontribusi positif di masyarakat. Adapun tujuan penullisan jurnal (1)untuk mengetahui 
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Pengaruh Teknologi terhadap Pendidikan Islam. (2)untuk mengetahui Tantangan Pendidikan Islam di 

Era Disrupsi. (3)untuk mengetahui Peluang Pendidikan Islam di Era Disrupsi. (4)utnuk mengetahui 

Solusi untuk Pendidikan Islam di Era Disrupsi. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur yang bertujuan 

untuk mengeksplorasi hubungan antara Islam, teknologi, dan pendidikan di era disrupsi. Beberapa 

langkah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelaah beragam literatur yang membahas keterkaitan antara 

pendidikan Islam dan perkembangan teknologi, baik dari artikel jurnal, buku, maupun laporan ilmiah 

lainnya dan setiap sumber harus dipilih dengan mempertimbangkan relevansi dan kesesuaian isi 

dengan fokus kajian. 

2. Analisis Data 

Data dianalisis dengan cara mengelompokkan temuan-temuan dari literatur ke dalam kategori atau 

tema-tema utama. Fokus analisisnya mencakup dampak positif dan negatif teknologi pada 

pendidikan Islam, termasuk tantangan serta peluang yang ada 

3. Wawancara 

Wawancara mendalam dengan beberapa praktisi pendidikan Islam dan ahli teknologi dilakukan 

untuk mendapatkan perspektif yang lebih kaya mengenai isu-isu yang dihadapi dalam pendidikan di 

era disrupsi yaitu masa ketika perubahan teknologi dan sosial berlangsung sangat cepat. Wawancara 

ini dilakukan secara daring dan direkam untuk analisis lebih lanjut. 

4. Koding Data 

Data dari wawancara dan literatur dikodekan menggunakan perangkat lunak analisis kualitatif. 

Koding ini membantu dalam mengidentifikasi pola dan hubungan antara tema yang berbeda 

(Dulkiah, 2021). 

5. Triangulasi 

Untuk meningkatkan validitas hasil, triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari 

wawancara dengan informasi yang diperoleh dari literatur (Eriyanto, 2018). Hal ini memastikan 

bahwa hasil penelitian mencerminkan realitas yang lebih luas. 

6. Interpretasi Hasil 

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan dalam konteks pendidikan Islam, dan rekomendasi untuk 

reformulasi pendidikan Islam di era disrupsi disusun (Fauzi, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Teknologi terhadap Pendidikan Islam. Teknologi telah membawa perubahan signifikan 

dalam pendidikan Islam, termasuk 

Akses yang lebih luas terhadap ilmu keislaman. Platform e-learning, aplikasi Islami, dan media 

sosial memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja. (Febri 

Afriandi, M Fatih Hidayah, Gusmaneli 2025). Akses yang lebih luas terhadap ilmu keislaman telah 

menjadi salah satu dampak positif dari kemajuan teknologi, terutama melalui platform e-learning, 

aplikasi Islami, dan media sosial. Dengan adanya berbagai platform ini, siswa kini dapat mengakses 

materi pembelajaran keislaman dari mana saja dan kapan saja, tanpa batasan lokasi atau waktu. Platform 

e-learning menyediakan kursus online yang dirancang khusus untuk mempelajari berbagai aspek ilmu 

keislaman, mulai dari tafsir Al-Qur'an, hadis, hingga fikih. Siswa dapat mengikuti kelas secara interaktif, 

berpartisipasi dalam diskusi, dan mendapatkan bimbingan dari para ulama serta pengajar yang 

kompeten. Selain itu, aplikasi Islami yang tersedia di smartphone memungkinkan pengguna untuk 

mengakses berbagai sumber belajar, seperti kitab-kitab klasik, artikel, dan video pembelajaran. Hal ini 

memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri dan menyesuaikan tempo belajar mereka sendiri. 

Media sosial juga memainkan peran penting dalam menyebarluaskan ilmu keislaman. Melalui platform 

seperti YouTube, Instagram, dan Facebook, banyak ulama dan pendidik yang membagikan kajian, 

ceramah, dan konten edukatif yang dapat diakses oleh siapa saja. Ini tidak hanya memperluas jangkauan 

ilmu keislaman, tetapi juga memungkinkan interaksi langsung antara pengajar dan siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih dinamis. Dengan akses yang lebih luas ini, generasi muda Muslim memiliki 
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kesempatan untuk memperdalam pemahaman mereka tentang agama, membentuk identitas yang kuat, 

dan menjawab tantangan kehidupan dengan landasan ilmu yang kokoh. Namun, penting juga untuk 

memastikan bahwa konten yang diakses adalah akurat dan sesuai dengan ajaran Islam agar tidak terjadi 

penyimpangan. Pembelajaran yang fleksibel dan personal. Teknologi memungkinkan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat individu siswa. (Khofi Khofifah, 2024). Metode 

pembelajaran yang interaktif dan menarik. Gamifikasi, virtual reality, dan multimedia dapat 

meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. (Febri Afriandi, M Fatih Hidayah, 

Gusmaneli 2025). Pembelajaran yang fleksibel dan personal telah menjadi salah satu keuntungan utama 

dari kemajuan teknologi dalam pendidikan. Teknologi memungkinkan pembelajaran disesuaikan 

dengan kebutuhan dan minat individu siswa, sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai dengan ritme 

dan gaya belajar mereka. Dengan pendekatan ini, siswa yang memiliki latar belakang, kemampuan, dan 

tujuan yang berbeda dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih relevan dan efektif. Metode 

pembelajaran interaktif dan menarik juga memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa. Salah satu inovasi yang telah banyak digunakan adalah gamifikasi, yang 

mengintegrasikan elemen permainan ke dalam proses belajar. Dengan memberikan tantangan, 

penghargaan, dan sistem poin, gamifikasi membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan mendorong 

siswa untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, teknologi seperti virtual reality (VR) menawarkan 

pengalaman belajar yang imersif. Siswa dapat "mengalami" materi pelajaran secara langsung, seperti 

menjelajahi situs sejarah, memahami konsep ilmiah melalui simulasi, atau bahkan berinteraksi dengan 

lingkungan yang berbeda. Ini tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga membuat belajar 

menjadi lebih menarik. Penggunaan multimedia, seperti video, animasi, dan presentasi interaktif, juga 

memperkaya pengalaman belajar. Konten visual dapat membantu siswa memahami konsep yang 

kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan menarik. Dengan berbagai metode ini, siswa tidak 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif dalam proses belajar, sehingga meningkatkan 

keterlibatan dan hasil pembelajaran. Dengan demikian, kombinasi pembelajaran yang fleksibel dan 

metode yang interaktif ini tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa 

depan.Peningkatan efisiensi administrasi Pendidikan. Teknologi membantu dalam pengelolaan data 

siswa, komunikasi dengan orang tua, dan pelaporan hasil belajar. Dakwah dan penyebaran informasi 

Islam yang lebih efektif, teknologi dapat menjadi sarana dakwah yang efektif jika digunakan secara bijak 

dan sesuai dengan prinsip Syariah. (Febri Afriandi, M Fatih Hidayah, Gusmaneli 2025). 

Tantangan Pendidikan Islam di Era Disrupsi.  
Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, pendidikan Islam juga menghadapi sejumlah 

tantangan di era disrupsi diantara lain: Risiko penyimpangan nilai-nilai Islam. Konten negatif dan 

informasi yang salah dapat dengan mudah diakses melalui internet. (Febri Afriandi, M Fatih Hidayah, 

Gusmaneli 2025). Ketergantungan pada media digital. Siswa mungkin menjadi terlalu bergantung pada 

teknologi dan kehilangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. (Puji Agustin, Dodi Irwan 2023). 

Kurangnya pengawasan terhadap konten yang dikonsumsi siswa. Orang tua dan guru perlu memantau 

dan membimbing siswa dalam penggunaan teknologi. (Febri Afriandi, M Fatih Hidayah, Gusmaneli 

2025). Kesenjangan akses teknologi. Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi 

dan internet. Kesiapan guru dalam mengadaptasi teknologi. Guru perlu dilatih untuk menggunakan 

teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Degradasi moral di kalangan pelajar. Penggunaan 

teknologi yang tidak bijak dapat menyebabkan penurunan nilai-nilai moral. (Febri Afriandi, M Fatih 

Hidayah, Gusmaneli 2025). Tantangan dalam mengimplementasikan ajaran Islam yang relevan dengan 

kondisi sosial dan budaya.(Khatimatus shilihah 2023). 

Peluang Pendidikan Islam di Era Disrupsi 

Di tengah tantangan, era disrupsi juga menawarkan peluang besar bagi pendidikan Islam, antara 

lain: Meningkatkan peran dan fungsi pendidikan Islam. (Andi Hidayat, Sofyan Hadi, Syamsul Marlin 

2021) Pendidikan Islam dapat menjadi solusi dalam mengatasi dan mengimbangi tuntutan pendidikan 

di era disrupsi.(maspuroh 2022). Mengembangkan bahan pembelajaran dan metode pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi informasi. Pendidikan Islam dapat menciptakan konten digital yang 

menarik dan interaktif. Mengembangkan bahan pembelajaran dan metode pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi informasi. Pendidikan Islam dapat menciptakan konten digital yang menarik 
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dan interaktif. Memperluas jangkauan Pendidikan Islam. Teknologi informasi memudahkan praktisi 

pendidikan Islam untuk menyampaikan pemahaman secara gradual dan komprehensif. (Andi Hidayat, 

Sofyan Hadi, Syamsul Marlin 2021). Membangun pemikiran Islam yang berbasis kultur Islam Nusantara 

dan dipadukan dengan modernisasi .(Khatimatus shilihah 2023). Pondok pesantren memiliki peluang 

besar untuk menjadi lembaga pendidikan yang terbaik. (Adi Husaini 2023). 

Solusi untuk Pendidikan Islam di Era Disrupsi 

Untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era disrupsi, pendidikan Islam perlu 

melakukan reformulasi yang mencakup: Pengembangan kurikulum yang relevan dan adaptif. Kurikulum 

harus mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern, serta mengembangkan keterampilan 

abad ke-21 .(Ilma Fahmi Aziza 2024). Peningkatan kompetensi guru dalam bidang teknologi. Guru perlu 

dilatih untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran, serta mengembangkan 

kemampuan untuk membuat konten digital yang menarik. Peningkatan kompetensi guru dalam bidang 

teknologi. Guru perlu dilatih untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran, serta 

mengembangkan kemampuan untuk membuat konten digital yang menarik.  Pemanfaatan platform 

digital dan media sosial untuk pembelajaran. Pendidikan Islam dapat memanfaatkan platform e-learning, 

aplikasi Islami, dan media sosial untuk menyampaikan materi pembelajaran, berinteraksi dengan siswa, 

dan membangun komunitas belajar. Pengembangan konten digital yang berkualitas dan Islami. 

Pendidikan Islam perlu mengembangkan konten digital yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan 

kebutuhan siswa. (Khofi Khofifah, 2024).  Peningkatan literasi digital bagi siswa dan guru. Siswa dan 

guru perlu memiliki kemampuan untuk menggunakan teknologi secara kritis, kreatif, dan bertanggung 

jawab. Pembelajaran mengenai etika digital. Etika digital perlu diintegrasikan dalam kurikulum agar 

siswa dapat menjadi pengguna teknologi yang bertanggung jawab, yang tidak hanya menggunakan 

teknologi untuk keuntungan pribadi, tetapi juga untuk kebaikan bersama sesuai dengan ajaran 

Islam.(Ilma Fahmi Aziza 2024). Menanamkan adab atau akhlak mulia sebelum ilmu. Pendidikan Islam 

harus memprioritaskan pembentukan karakter dan moral siswa . (Adi Husaini 2023). Membangun filter 

internal berupa bekal atau dasar akhlak-akhlak yang Islami.(Khazanah 2025). 

SIMPULAN 

Era disrupsi menghadirkan tantangan dan peluang bagi pendidikan Islam. Dengan beradaptasi 

terhadap perkembangan teknologi dan melakukan reformulasi yang tepat, pendidikan Islam dapat tetap 

relevan dan efektif dalam membimbing generasi muda Muslim di era digital. Pendidikan Islam perlu 

mengembangkan kurikulum yang relevan, meningkatkan kompetensi guru, memanfaatkan platform 

digital, mengembangkan konten yang berkualitas, dan meningkatkan literasi digital. Dengan demikian, 

pendidikan Islam dapat menghasilkan lulusan yang kompeten dalam bidang teknologi dan memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam, serta mampu berkontribusi positif bagi 

masyarakat dan peradaban. 
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